BAB |1
LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori
1. Teori Belgjar dan Pembelajaran

Belajar mempunyai pengertian yang kompleks. Sarspat ini
pun istilah ini masih terus dikembangkan para pakendidikan.
Pendefinisian tentang istilah belajar tidaklah ejeals pada bagaimana
paham yang dianutnya. Sholeh Abdul Aziz menegabkhwa:

Moo 1ot Wb oot 8L 3y e Doy el 03 3 iy el 0
. Belajar adalah proses perubahan diri pebelajar yadipasilkan dari
pengalaman terdahulu sehingga menyebabkan perubydram baru”

Proses pembelajaran sendiri adalah suatu prosgsmgagandung
serangkaian perbuatan pendidik dan peserta didig& dasar hubungan
timbal balik yang berlangsung dalam situasi ed@katituk mencapai
tujuan tertentd. Senada dengan definisi tersebut, Suryosubroto
menegaskan bahwa proses pembelajaran meliputiteagrang dilakukan
pendidik, mulai dari perencanaan, pelaksanaan tegisampai evaluasi
dan program tindak lanjut yang berlangsung dalanasi edukatif.

Secara garis besar teori pembelajaran dibagi miedjza yaitu
teori behavioristik (tingkah laku) dan teori koghiftingkat berpikir
anak)? Aliran behavioristik menyatakan bahwa belajar adagberubahan
tingkah laku sebagai akibat dari adanya stimulus espons. Dengan
kata lain, belajar merupakan bentuk perubahan geigmi peserta didik

dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku demgaa yang baru

'Sholeh Abdul Aziz & Abdul Aziz Abdul MajidAl-Tarbiyah wa Al-Turuq Tadris(Makkah,
Darul Ma’arif, tt), him. 169.

2Uzer Muhammad UsmamMenjadi Guru Proesional(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),
him. 4.

SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolafakarta: Rineka Cipta, 1997), him. 19.

“Edi Tri Baskoro,Pembelajaran Kreatif, Efektif, dan Menyenangkamakalah disampaikan
pada Seminar Nasional Pendidikan Matematika, IAINIi®éngo Semarang, tanggal 19 Juli 2009,
him. 5.

°RoestiyahStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka Cipta, 2001), him. 20.
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sebagai hasil interaksi antara stimulus dan redporest R. Hilgard. Pada
bukunya yang berjudulheories of Learningmenjelaskan definisi belajar
sebagai berikut :

“Learning is the process by which an activity ongtes or is changed
through training procedures (whether is the laborgt or in the

natural environment) as distinguished from changgsfactors not
attribute to training™®

Pada definisi di atas dijelaskan bahwa belajarlj®rhgan dengan
perubahan tingkah laku seseorang terhadap situagentu yang
disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulatandsituasi itu,
dimana perubahan tingkah laku tidak dapat dijelaskdas dasar
kecenderungan respon pembawaan, kematangan, ataaakekeadaan
sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruhdabagebagainya).

Thorndike, sebagai penganut paham ini menjelaskahwaé
stimulus adalah apa saja yang merangsang terjadinya kegtzkajar
seperti pikiran, perasaan atau hal-hal lain yangadalitangkap oleh
indera, sedangkaresponsyaitu reaksi yang dimunculkan peserta didik
ketika belajar, yang juga dapat berupa pikiranaga&an, dan gerakan atau
tindakan’ Definisi tersebut sejalan dengan Watson. Namun sbvat
mengartikan berbeda pada pengertian stimulus dapome Menurut
Watson, stimulus dan respons haruslah merupakamatseyang dapat
diamati pbservablg dan dapat diukut.Ini memperjelas bahwa teori ini
sangat menekankan pada pengukuran-pengukuran rsgitmgga juga
berarti mengesampingkan proses yang terdapat draarstimulus dan
respon karena memang bagi mereka tidak dapat dii ataa diukur’
Begitu juga halnya yang definisi yang diungkapkaarkC Hull, Edwin
Guthrie yang juga menekankan pada adapyaishment(hukuman)

sebagai peranan penting dalam proses pembeldfaran.

®Abu Ahmadi,Cara Belajar yang Mandiri dan SukséSolo : CV. Aneka, 1993), him. 20.
’C. Asri BudiningsihBelajar dan Pembelajarar(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), him. 21
®Ibid, him. 22

°Abu Ahmadi,op. cit.,him. 30.

% ihat: C. Asri Budiningsihpp. cit.,hlm. 22-23; juga Abu Ahmadgp. cit.,him. 30-32.
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Skinner mengungkapkan bahwaehaviorism is not the science of
human behavior, it is philosophy of that scieritdaliran behaviorisme
bukanlah ilmu pengetahuan tentang tingkah-laku mianumelainkan
adalah filosofi ilmu pengetahuan itu sendiri). Dalhal ini Skiner mampu
menjelaskan konsep belajar secara sederhana, ndapah menunjukkan
konsepnya tentang belajar secara komprehensif. Merya, belajar
adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaianatingiku yang
berlangsung secara progresif. Pendapat ini diuglagalam pernyataan
ringkasnya, bahwa belajar adalaha.process of progressive behavior
adaptations'

la menjelaskan bahwa hubungan anstirmulu-resporyang terjadi
melalui interaksi dalam lingkungannya, tidaklah eskshana yang
digambarkan oleh para pemikir behaviorisme sebefammikatakan
bahwa stimulus yang diberikan kepada seseorang sstanrg berinteraksi
satu sama lain, sehingga akan mempengaruhi respng terbentuk.
Begitu juga dengan respon-respon yang muncul akampunyai
konsekuensi-konsekuensi. Konsekuensi tersebut ggag menimbulkan
pertimbangan-pertimbangan munculnya peritdkDalam hal ini Skinner
tidak begitu melihat pentingnyaunishmentdalam proses pembelajaran,
namun dia menekankan pada adamyaforcemen{penguatanj?

Proses pembelajaran menurut aliran behavioristiig y@dirancang
dan dilaksanakan berpijak pada bagaimana merekaahsam definisi
pengetahuan. Pengetahuan bagi kaum behaviorigiikhdmani sebagai
sesuatu yang objektif, pasti, tetap dan tidak EtibPengetahuan telah
terstruktur dengan rapi, sehingga belajar adalablgiegan pengetahuan,
sendangkan mengajar adalah memindahkan pengetahDangan

Y“Tan Oon Seng, et. aEducational Psychology: A Practitioner-Research@pfoach (An
Asian Edition) (Singapura: Thomson Learning Pte. Ltd., 2001, 1202.

2Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BafBandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 90.

3c. Asri Budiningsihop. cit.,him. 24.

“Ibid, him. 23.

“Ibid, him. 28.
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demikian fungsimind (pikiran) peserta didik adalah untuk menjiplak
struktur pengetahuan yang sudah ada dan tersusgardeapi.

Para behaviorist memandang orang sebagai makhéltifrgang
memberikan responnya terhadap lingkungannya. Sghimgengalaman
masa lampau dan pemeliharaan akan membentuk tingkahmereka®
Tujuan pembelajaran menurut aliran ini ditekankadg penambahan
pengetahuan, sedangkan belajar sebagai aktifitmsmétic, yang
menuntut peserta didik untuk mengungkapkan kengmagetahuan yang
sudah dipelajari dalam bentuk laporan, kuis atas!’teDalam
pengungkapan kembali ini dituangkan dalam evalugang lebih
menekankan pada repon pasif, ketrampilan secgpesdbr dan biasanya
menggunakanpaper and pencil testEvaluasi menginginkan suatu
jawaban yang benar. Maksudnya, bila peserta diddnjawab secara
benar “sesuai keinginan guru”, hal ini dianggap epies didik telah
menyelesaikan tugas belajarmya.

Aliran/faham lain yang mendefinisikan belajar adalaliran
kognitif, dimana belajar diartikan sebagai suattifitks belajar yang
berkaitan dengan penataan informasi, reorganigasi,proses internai.
Dalam arti, proses belajar tidaklah sekedar meddratstimulus dan
respon, namun belajar lebih pada pembentukan poseh dalam diri
peserta didik terhadap sesuatu, atau dapat dikatdledowa belajar
merupakan perubahan persepsi dan pemahaman yakgstthlu dapat
terlihat sebagai tingkah laku yang nampak.

Secara konseptual, proses belajar jika dipandangpdadekatan
kognitif, bukan sebagai perolehan informasi yangangsung satu arah
dari luar ke dalam diri peserta didik, melainkabaggi pemberian makna
oleh peserta didik kepada pengalamannya melalsegrasimilasi dan

akomodasi yang bermuara pada pemutakhiran strikigmitif. Kegiatan

®Fatah Syukur NC., Teknologi Pendidikan, (Semar&uBAIL, 2005), him. 19.
C. Asri Budiningsihop. cit, him. 28.

Ibid, him. 29.

“Ibid, him. 51.
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belajar lebih dipandang dari segi prosesnya dadapsegi perolehan
pengetahuan dari fakta-fakta yang terlepas-1&pas.

Proses tersebut terjadi dengan menghasilkan pdngetabaru
yang selanjutnya akan membentuk struktur kogn#ifub Pandangan ini
tidak melihat pada apa yang dapat diungkapkan kierateu apa yang
dapat diulang oleh peserta didik terhadap pelajseanry telah diajarkan,
melainkan pada apa vyang dapat dihasilkan pesertdik, di
didemonstrasikan, dan ditunjukkan.

Proses belajar mengajar harus memungkinkan pedieitauntuk
menyusun pemahaman mereka secara mendalam yargaréiaa pada
apa yang mereka telah ketaRtiDalam arti peserta didik mencari arti
sendiri dari yang mereka pelajari. Ini merupakanypsuaian konsep dan
ide-ide baru dengan kerangka berpikir yang telah ddlam pikiran
mereka’?

Dengan demikian, Fungsi pendidik berkisar pada tiua.
Pertama Pendidik berusaha menjadikan pengetahuan bermadiama
relevan bagi peserta didiKedug memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menemukan dan menerapkan idenya sendim Ketiga
pendidik berusaha menyadarkan peserta didik agaemapkan strategi
mereka sendiri dalam belajar.

Ada beberapa tokoh dalam aliran ini, yaitu antaia Ausubel
dengan teori belajar bermakna, Pieget dengan pedkembangan, Bruner
dengan teori konsep, dan Gagne dengan teori higgkg akan dibahas di
bawabh ini.

a. Teori Belajar Bermakna Ausubel
Teori Ausubel terkenal dengan teori belajar berraalya dan
pentingnya pengulangan sebelum belajar dimulai. ulenAusubel,

belajar seharusnya merupakan asimilasi yang beranbkgi peserta

“Ypid, him. 58.

“IMutadi, Pendekatan Efektif dalam Pembelajaran Matematikdakarta: Balai Diklat
Keagamaan Semarang, 2007), him. 24-25.

“’SuparnoAsas-Asas MengajatJakarta: Batara, 1997), him. 62.
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didik.?* Materi yang dipelajari diasimilasikan dan dihubkag dengan
pengatahuan yang telah dimiliki peserta didik dalaentuk struktur
kognitif. Struktur kognitif merupakan struktur orgsasi yang ada
dalam ingatan seseorang yang mengintegrasikan -unsur

pengetahuan yang terpisah-pisah ke dalam suatukonieptuaf’

Dengan demikian, teori kognitif banyak memusatkanhatiannya
pada konsepsi bahwa perolehan dan retensi pengetalaru
merupakan fungsi dari struktur kognitif yang teldimiliki peserta
didik.

Ausubel juga membedakan antara belajar menemukagade
belajar menerima. Pada belajar menerima pesertik cidnya
menerima, jadi tinggal menghapalkan, tetapi pad@adremenemukan,
peserta didik berusaha menemukan konsep, jadi tmakerima
pelajaran begitu safd. Pada belajar menghapal, peserta didik
menghafalkan materi yang sudah diperolehnya, tepapia belajar
bermakna materi yang telah diperoleh itu dikembangkiengan
keadaan lain sehingga belajarnya lebih dimengerti.

Ausubel mengatakan bahwa setiap ilmu pengetahuan
mempunyai suatu struktur konsep-konsep yang barkesdsar dari
pada sistem proses informasi tersebut. la berpabdazghwa setiap
ilmu pengetahuan terdiri dari sejumlah konsep ynstruktur secara
hirarki?® Sehingga pengetahuan seharusnya diorganisasikam da
ingatan seseorang dalam struktur hirarkis. Ini berdbahwa
pengetahuan yang lebih umum, inklusif dan abstragmbawahi
pengetahuan yang lebih sepesifik dan konkrit. Gaggsenyusunan
materi ini sering disebut sebagaubsumptive sequencgang

diharapkan menjadikan belajar lebih bermakna. Gagas juga yang

23C. Asri Budiningsihop. cit, him. 43.

*1bid, him. 43-44.

Erman Suherman, dkk.Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporgdakarta:
Universitas Pendidikan Indonesia, 2001), him. 32.

%ydin S. Winataputra, dkkStrategi Belajar Mengajar IPA(Jakarta: Universitas Terbuka,
2001), him. 156.
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mengilhami para pakar sesudahnya dalam merumusitameényusun
materi pembelajaran.

Selain itu, Ausubel juga mengembangkan organisagnikif
yang sering disebut sebagAdvance organizersjang merupakan
penerapan konsepsi tentang struktur kognitif diaskalmerancang
pembelajaranAdvance organizieryang dimaksud adalah kerangka-
kerangka dalam bentuk abstraksi atau ringkasanekeksnsep dasar
tentang apa yang dipelajari, dan hubungannya dengaeri yang
telah ada dalam struktur kognitif peserta didiklika ditata dengan
baik, advance organiziers akan memudahkan peserta didik
mempelajari materi pelajaran yang baru, serta hgdmmya dengan
materi yang telah dipelajari.

b. Teori Perkembangan Piaget

Jean Pieget menyebutkan struktur kognitif sebagamata
(Schemak yaitu kumpulan dari skema-skema. Seorang indiddpat
mengikat, memahami, dan memberikan respon terhadiapulus
disebabkan karena bekerjanya skemata ini. Skemddrkembang
secara kronologis, sebagai hasil interaksi individiengan
lingkungannya. Dengan demikian, seorang individogykebih dewasa
memiliki struktur kognitif yang lebih lengkap dgrada ketika ia masih
kecil ?®

Hal ini berarti, perkembangan kognitif merupakaatsyproses
genetik yaitu sesuatu yang didasarkan atas mekanibiologis
perkembangan syaraf.Bagaimana seseorang memperoleh kecakapan
intelektual, pada umumnya akan berhubungan dengse$ mencari
keseimbangan antara apa yang mereka rasakan da&kameztahui
pada satu sisi dengan apa yang mereka lihat tggheaddu fenomena

baru sebagai pengalaman atau persoalan.

2’C. Asri Budiningsihpp. cit.,him. 44.
“Erman Suherman, dkkp. cit, him. 36.
29C. Asri Budiningsihpp. cit.,him. 35.
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Perkembangan skemata ini berlangsung terus-menezlatui
adaptasi dengan lingkungannya. Skemata tersebutbergok suatu
pola penalaran tertentu dalam pikiran anak. Pibggiendapat bahwa
proses belajar (adaptasi skemata) akan terjadinikagikuti tahap-
tahap asimilasi, akomodasi, dan ekuilibrasi. Asasiil merupakan
proses pengintegrasian informasi baru ke dalanktsirikognitif yang
telah dimiliki individu. Proses akomodasi merupakaroses
penyesuaian struktur kognitif ke dalam situasi ba8edangkan
ekuilibrasi adalah penyesuaian berkesinambungaraasimilasi dan
akomodas??

Lebih lanjut, piaget membagi tahap-tahap perkemdang
kognitif menjadi empat tahap. Pembagian tahapan disusun
berdasarkan studi klinis terhadap anak-anak darbagai usia
golongnan menengah SwiSsPembagian tahapan-tahapan tersebut
adalah®
1) Tahap sensorimotor (umur 0 — 2 tahun); tahap pditivan

kemampuan tampak dari kegiatan motorik dan persgpeg
sederhana;

2) Tahap preoperasional (umur 2 — 7/8 tahun); ciri apah
perkembangan pada tahap ini adalah pada penggayadol atau
bahasa tanda, dan mulai berkembangnya konsep-konaéjs;

3) Tahap operasional konkrit (umur 7/8 — 11/12 tahu); pokok
perkembangan tahap ini adalah bawa anak sudah mulai
menggunakan aturan-aturan yang jelas dan logis, di@mdai

adanya reversiable dan kekekalan; dan

*bid, him. 35-36; Namun demikian Erman Suherman hangaufiskan dua proses, yaitu
asimilasi dan akomodasi, tanpa mencantumkan istlalilibirasi. Tetapi Erman mensaratkan
adanya keseimbangan antara asimilasi dan akomodmsaksudkan agar dapat mendeteksi
persamaan dan perbedaan yang terdapat pada stistinhudus yang dihadapi, inilah yang
sebenarnya proses ekuilibirasi itu sendiri.

3Erman Suherman, dkkp. cit, him. 37.

%2C. Asri Budiningsihpp. cit.,him. 37-40
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4) Tahap operasional formal (11/12 — 18 tahun); peldeergan pada
tahap ini adalah sudah adanya kemampuan berfilgtradb dan
logis dengan menggunakan pola berpikir “kemungKinaodel
berpikir ilmiah dengan tipénipothetico-deductivedan inductive
sudah mulai dimiliki anak, dengan kemampuan manarik
kesimpulan, menafsirkan dan mengembangkan hipotesa.

c. Teori Konsep Bruner

Inti belajar menurut Bruner (Jarome Bruner) adddapaimana
orang memilih, mempertahankan, dan mentranformasikéormasi
secara aktif. Dalam hal ini perhatian Bruner tertppda masalah apa
yang dilakukan manusia dengan informasi yang di@nya dan apa
yang memberikan kemampuan padatiya.

Bruner dalam memandang proses belajar menekankda pa
pengaruh kebudayaan terhadap tingkah laku seseorf@eggan
teorinya yang disebutee discovery learningia menegaskan bahwa
proses belajar akan berjalan baik dan kreatif gkau memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menentukatu dwnsep,
teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-cogtoly ia jumpai
dalam kehidupanny®. Asumsi yang mendasarkan teori Bruner adalah
pertama perolehan pengetahuan merupakan suatu proseakiifte
artinya orang yang belajar berinteraksi denganklingannya secara
aktif, perubahan terjadi pada diri individu dangkmngannyaKedua
seseorang mengkonstruksi pengetahuannya denganhutemgkan
informasi yang masuk dengan informasi yang telatfiliinya.®

Belajar merupakan suatu proses aktif yang memuhkgkin
manusia untuk menemukan hal-hal baru diluar infeimgang

diberikan kepada dirinya. Pengetahuan perlu dipelajalam tahap-

% Udin S. Winataputra, dkkap. cit.,him. 154.

*1bid, him. 41

Djiwanto, Pembelajaran Kreatif, Efektif, dan Menyenangkamakalah disampaikan pada
Seminar Nasional Pendidikan Matematika, IAIN Waligo Semarang, tanggal 19 Juli 2009, him.
7
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tahap tertentu agar pengetahuan itu dapat diilteasadalam pikiran

(struktur kognitif) manusia yang mempelajarirfya.

Bruner memandang bahwa belajar penemuan sesuaardeng
pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusmgadedemikian
dengan metode penemuan membuat pengetahuan peisigktakan
menjadi lebih baik. Akibatnya dari metode ini, bahBruner tidak
mengembangkan teori belajar secara sistematis, mamug penting
adalah bagaimana orang memilih, mempertahankan, dan
mentransformasikan informasi secara aktif.

Dalam mengklasifikasikan tahapan-tahapan perkenarang
Bruner membaginya menjadi tiga tahap yang ditemtudah caranya
melihat lingkungan, yaitc®
1) Enaktif; yaitu aktifitas sebagai upaya memahamigkimgan

sekitarnya. Artinya dalam tahap ini, pengetahuaeldjari secara
aktif dengan menggunakan benda-benda konkrit ataass yang
nyata®®

2) lkonik; seseorang memahami objek-objek atau dumiamglalui
gambar-gambar dan visualisasi verbal.

3) Simbolik; seseorang telah mampu memiliki ide-idauatjagasan-
gagasan abstrak yang sangat dipengaruhi oleh keusamypa
dalam berbahasa dan logika.

Selanjutnya, Bruner menjelaskan model pemahaman
konsepnya, yaitu bahwa pembentukan konsep dan penaahkonsep
merupakan dua kegiatan mengkategori yang berbedi@ yeenuntut
proses berpikir yang berbeda pula. Seluruh kegiat@mgkategori
meliputi mengidentifikasi, dan menempatkan contohtch (objek-

*Hidayat, Diktat Kuliah Teori Pembelajaran Matematika(Semarang: FMIPA UNNES,
2004), him. 8.

*Ibid, him. 6-7.

*Roestiyahpp. cit, him. 41-42.

¥Lihat: Editor, artikel: “Model Pembelajaran CreativProblem Solving dengan Video
Compact Disk dalam Pembelajaran Matematikaiwvw.mathematic.transdigit.comdiakses
tanggal 5 Agustus 2009.
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objek) ke dalam kelas dengan menggunakan dasariaritertentu.
Dalam pemahaman konsep, konsep-konsep sudah adhirsapa,
sedangkan dalam pembentukan konsep adalah selzglikyaitu
tindakan untuk membentuk kategori-kategori barudi Jaerupakan
tindakan penemuan konsep.

Bruner memandang bahwa suatu konsep memiliki Srudsn
seseorang dikatakan memahami suatu konsep apabifeemngetahui
unsur dari konsep tersebut, meliputi:

a. nama,;

b. contoh-contoh, baik yang positif maupun negatif;
c. karakteristik, baik yang pokok maupun tidak; dan
d. kaidah?®

2. Pembelajaran Konsep Matematika

Secara etimologi, istilahmathematics (Inggris), mathematic
(Jerman),mathematique(Prancis), ataumatematicio(ltali), berasal dari
perkataan Latinmathematica Kata ini di ambil dari kata-kata Yunani
mathematike yang berartirelating of learning Kata ini sebenarnya
mempunyai akar katanathemayang berarti pengetahuan atau ilmu
(knowledge, sciengeSelain itu katanathematikguga berhubungan erat
dengan sebuah kata lainnya yang sero@haneinyang mengandung arti
belajar (berfikir)**

Dalam The American Edicator Encyclopedia disebutkamhwa
“mathemtics is an inclusive term for a number ohbohees of learning that
deal with magnitudes, number, quantities, and thesfationships
Moeliono mengartikan matematika sebagai ilmu teptaslangan-
bilangan,dan prosedur operasional yang digunakdammd@aenyelesaian

masalah mengenai bilangan. Sedangkan Fowler bepanhdbahwa

“*Roestiyahpp. cit.,him. 42-43
“Mutadi, op. cit him. 14
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matematika adalah ilmu yang memperlajari pengetahusang dan
bilangan??

Dari berbagai definisi di atas, maka dapat dipahdrahwa
matematika setidaknya mempelajari tentang kelukshrasan, bilangan-
bilangan, ruang dan bagian-bagiannya, besaran dabunban-
hubungannya, bersifat abstrak, deduktif, terstnyktan aksiomatis.
Terdapat enam karakteristik dalam matematika, yé&lfuMemiliki objek
kajian yang abstrak; (2) Bertumpu pada kesepaketaepakatan; (3)
Berpola pikir deduktif; (4) Memiliki simbol yang kong dari arti; (5)
Memperhatikan semesta pembicaraan; dan (6) Konsist@lam
sistemnyd’?

Johnson dan Rising (1972) berpendapat bahwa makenzatalah
pola pikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yaogs, matematika
itu adalah bahasa yang menggunakan istilah yangfidisikan dengan
cermat, jelas dan akurat, representasinya dengalookidan padat, lebih
berupa bahasa simbol mengenai ide dari pada mergema.**

Menurut Soejadi yang dikutip Amin Suyitno, dinyadakbahwa
konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakank umingadakan
klasifikasi atau penggolongan. Sehingga konsep pad@an sesuatu yang
abstrak yang memungkinkan  kita untuk  mengelompokkan
(mengklasifikasikan) objek atau kajian. Konsep addlimpunan stimulus
dengan sifat-sifat yang bertingkatSecara ringkas dapat dikatakan bahwa
konsep adalah ide abstrak yang memungkinkan kitageilempokkan
benda-benda (objek) ke dalam contoh dan non cdfitoh.

Nasution mencoba mendefinisikan belajar konsep Imiela

penjelasannya yaitu:

“2Amin Suyitno, dkk.,Dasa-Dasar dan Proses Pembelajaran MatematikgSemarang:
FMIPA UNNES, 2001) him. 1

“’R. Soedjadi,Kiat Pendidikan Matematika di IndonesidJakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikam Nasior@89), him. 13.

“Erman Suherman, dkkp. cit, him. 44

“>Amin Suyitno, dkkop. cit, him. 16.

¢ RuseffendiPengajaran Matematika Moder@Bandung: Tarsito, 1980), him. 138
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"Bila seseorang dapat menghadapi benda atau pexistebagai
suatu kelompok, golongan, kelas, atau kategori, amiak telah
belajar konsep........ yang dinyatakan dengan ndmarna’”,
"bentuk”, "ukuran” ........ Konsep yang konkrit spa ini dapat
ditunjukkan bendanya, jadi diperoleh dengan peng@amaPada

taraf yang lebih tinggi diperoleh konsep abstra&itwy konsep

menurut definisi.......*"

Belajar konsep sangat berbeda dengan bedajaulus-responHal
ini dikarenakan stimulus-respon lebih berhubungangdn bentuk fisik
tertentu, sedangkan konsep sudah lepas sama skkalbentuk atau
kesamaan fisik® Pengertian ini dapat dipahami bahwa jika seorarak a
diberikan konsep sudut, misalnya, maka anak tidgk hemahami sudut
yang terkait dengan benda fisik tertentu (sudutamsjidut buku, sudut
kamar, dsb), melainkan sudah menjadi pemahamaadaphsetiap hal.

Pengetahuan konsep sendiri adalah pengetahuan arngi
banyak hubungan atau jaringan ide. Jika ide diurmpalengan titik-titik,
maka pengetahuan konsep adalah sebuah kumpul&rtitiiti yang
menyatu dan hubungan-hubungan diantardhyBengetahuan konsep
lebih dari sekedar ide tunggal, namun terdapat anbude yang
menghasilkan pemahaman tertentu. Ini berarti juglama pengetahuan
konsep adalah pengetahuan yang dipahami. Jika fxaibat sebagai
kumpulan ide, maka untuk menjalankan dan menerapainde yang
terbentuk dibutuhkan sebuah pengetahuan khusus yaragnpu
mengakomodasi ide-ide tersebut. Maka dalam hahimculnya apa yang
disebut De Walle dengan pengetahuan prosedural. nbeajelaskan
bahwa:

“pengetahuan prosedural tentang matematika adaabepahuan
tentang aturan atau cara yang digunakan untuk resarkan
tugas-tugas matematika. Pengetahuan prosedural akgnc

'S, NasutionBerbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengdjiakarta: Bumi Aksara,
2008), him. 161.

“Ibid, him. 164.

“John A. Van de WalleMatematika Sekolah Dasar dan Menengah: Pengembangan
Pengajaran (Jakarta: Erlangga, 2002), him. 29.
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pengetahuan tentang langkah demi langkah melakukgas
seperti mengalikan 47 X 682

Pengetahuan prosedural tentang matematika mempuegrain
yang sangat penting baik dalam belajar maupun mghkge matematika.
Prosedur yang berupa algoritma, misalnya, sangahbaetu dalam
mengerjakan tugas rutin dengan mudah, dan memberdebebasan
kepada otak kita untuk berkonsentrasi pada tuggsstyang lebih penting.
Tetapi ketrampilan dalam penggunaan prosedur tialedn membantu
mengembangkan pengetahuan konsep yang terkait mepgasedur
tersebuf® Sebagai contoh, mengerjakan pembagian panjang tjdakj
berakhir tidak akan membantu peserta didik memahapa arti
pembagian. Kenyataan lain, peserta didik yang tefladalam prosedur
tertentu tidak dapat memberikan arti tentang prastssebut.

Terhadap kenyataan tersebutlah maka pengetahuan bgsifat
prosedural seharusnya jangan diajarkan tanpa aisemsep?, meskipun
hal ini yang banyak dilakukan pendidik dalam meada&n matematika.
Pendidik cenderung memberikan rumus-rumus jadi,uckam dilanjutkan
dengan contoh yang menjelaskan prosedur menyedesaiksalah dengan
rumus tersebut. Inilah yang menunjukkan pentingogaanaman konsep
kepada peserta didik. Prosedur-prosedur tanpa #assaep ini hanyalah
merupakan aturan tanpa alasan yang akan membawadd&psalahan dan
ketidaksukaan terhadap matematika.

Persyaratan pembelajaran untuk mencapai konsepmatita
sebagaimana tersebut di atas adalah tersediany@heoontoh yang
menunjukkan kesamaan-kesamaan dalam beberapa mhapelbedaan-
perbedaannyZ Pengajaran konsep memberi kesempatan untuk
menganalisis proses berfikir peserta didik dan narb mereka untuk
mengembangkan strategi yang lebih efektif.

Upid.

*lpid.

*Zpid.

*Mulyani Sumantri dan Johar Permar®trategi Belajar Mengajar (Bandung: Maulana,
2001), him. Him. 41.
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Untuk mengajarkan konsep dapat ditunjukkan dengatusyang
konkrit, misal dengan model (untuk bangun ruang Hdangun datar).
Dapat pula cara penyajian dalam bentuk lain yasgaemisalnya untuk
konsep fungsi, pendidik dapat menyatakan persanyaashengan diagram
yang menunjukkan dan menggambarkan fungsi tersdberidapat ini
didukung oleh Nasution bahwa cara mengajarkan konadalah
menuangkan konsep yang dipelajari dalam bentuk aketeau diagram’

3. Metode Pembelajaran Eksperimen

Secara umum Mulyasa menyatakan bahwa metode pgarbala
eksperimen adalah suatu bentuk pembelajaran yaripathan peserta
didik bekerja dengan benda, bahan-bahan dan perd&ioratorium, baik
secara perseorangan maupun kelompok. Eksperimenpat@n situasi
pemecahan masalah yang di dalamnya berlangsunguj@engserta
hipotesis dan terdapat variabel-variabel yang dilbrketat®™ Metode
pembelajaran eksperimen merupakan metode pemlaglajarang
menempatkan peserta didik sebagai subyek yang .*Aktifal ini
dikarenakan dalam metode pembelajaran eksperimeserta didik
dihadapkan pada situasi pemecahan masalah yang aliimmulya
berlangsung pengujian suatu hipotesis dan terdegetbel-variabel yang
dikontrol dengan hal-hal yang diteliti dalam suaksperimen adalah
pengaruh tertentu terhadap variabel Rin.

Metode ini mempunya tujuan agar peserta didik mamencari
dan menemukan sendiri berbagai jawaban atas panspaftsoalan yang
dihadapinya dengan mengadakan percobaan sendja. Peserta didik

dapat terlatih dalam cara berpikir ilmiakcigentific thinking.>® Dengan

**Noehi Nasution, dkkPsikologi Pendidikan(Jakarta: Universitas Terbuka, 1997), him. 29.

**E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional; Menciptakan Pembelajaraenyenangkan,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), him. 110.

*°E. Mulyasa,Kurikulum Berbasisi KompetengBandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2004),
him. 234,

" E. Mulyasa, “Menjadi Guru Profesional:..ap. cit.,hlm. 110

*8 Roestiyahpp. cit, him. 80.
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demikian, peserta didik akan menemukan sendiriuskabenaran dari
teori suatu materi yang sedang dipelajarinya.

Senada dengan definisi di atas, Syaiful Bahri Djama
menjelaskan metode pembelajaran eksperimen selwagai penyajian
pembelajaran di mana peserta didik melakukan pasobdengan
menjalani dan membuktikan sendiri sesuatu yanglajae>® Dalam
proses belajar mengajar dengan metode eksperimpeserta didik diberi
kesempatan untuk menjalani sendiri atau melakuledis, mengikuti
proses, mengamati suatu objek, menganalisis, metikbokdan menarik
kesimpulan sendiri mengenai suatu objek, keaddan, @oses tertenfd.
Dengan demikian, peserta didik dituntut untuk mégasendiri, mencari
kebenaran, atau mencari suatu hukum atau dalilpdamarik kesimpulan
atas proses yang dialaminya. Eksperimen sendirakalidan untuk
mengetahui kebenaran suatu gejala dan dapat mendajm
mengembangkannya menjadi suatu t&bri.Penggunaan metode
pembelajaran eksperimen akan menjadikan prosesgbajeatan berjalan
secara aktif. Peserta didik akan secara totaladién di dalamny&’

Jadi metode pembelajaran eksperimen dapat diarsi&hagai cara
pembelajaran yang melibatkan peserta dengan menigaldan
membuktikan sendiri proses dan hasil eksperimeselvert. Dalam hal ini
peserta didik melakukan kegiatan mengkaji, menielidmenyusun
hipotesis, mencoba menemukan secara induktif, meskam, memeriksa,
dan membuat simpulan tentang objek. Misalkan pesdidik diberikan
suatu benda-benda konkrit yang harus digunakanrtpesiédik untuk
memperoleh suatu kesimpulan tertentu dan biasastyagai konsep yang
harus ditemukan, seperti sifat-sifat dan sebagainya

*9Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaBtrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka Cipta,
2006), him. 84.

*Ibid.

®'Roestiyahpp. cit, him. 80.

%2 Udin S. Winataputra, dkkap. cit him. 219.
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Dalam al-Qur'an metode eksperimen dijelaskan seaaalisit
yang salah satunya terdapat pada Q.S. al-Hujayaata

o Wt Zo% (o A0 s ?/s 0 G % e < a} T ? ° ,/‘ a'é /u/‘/
3025 dgg G et OF 1558 LD 5.6 28531 O il sl @i

£ 4
z

Gasl i I
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamuang fasik
membawa suatu berita, maka periksalah dengan tefjir kamu tidak

menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpagetadui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal ataspenmu itu. 3

Proses pembelajaran dengan metode eksperimen ditgdatkan
secara individual atau secara kelompok. Jika tujyanuntuk melatih
belajar bekerja mandiri, pembelajaran harus dilakukecara individual.
Belajar sendiri memungkinkan peserta didik belag@suai dengan
kemampuan dan kecepatannya. Hal ini menguntungé&s@aria didik yang
lambat belajarnya dalam memahami materi, karenak tigrseret-seret
oleh temannya yang cepat belajarnya.

Materi untuk belajar individual harus dipilih yasgsuai dengan
kemampuan peserta didik. Penjelasan dan perintpadkepeserta didik
kelas rendah sebaiknya diberikan secara lisan. Bagerta didik kelas
tinggi, informasi dan perintah dapat disampaikanase tertulis pada
lembar kerja peserta didik. Untuk tujuan belajafjdsama, pembelajaran
dilaksanakan secara kelompok.

Kegiatan pembelajaran yang diterapkan berarti pdayediaan
pengalaman belajar bagi peserta didik. Pengalanmeany yditawarkan
dalam metode pembelajaran eksperimen tidak haryaase pengalaman
visual atau pengalaman audio saja, melainkan Ighbitla pengalaman
membuktikan dengan jalan mengalami prosesnya sesellara nyata.
Terkait dengan hal tersebut, guru perlu memahamdusoatau pola
pengalaman belajar peserta didik dan kemungkinasil balajar yang

dicapainya, dalam “Kerangka Kerucut Pengalamanizg 2.1).

®Abdul Aziz Abdul Rauf, Mushaf Al-Qur'an Terjemahlakarta: Al-Huda, 2005), him. 517.
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Yang diingat Modus

10% baca Verbal

20% “dengar

0% /0 Ilhat 7777777 Visual

50% lihat dan dengar

70% katakan

90% lakukan Berbuat

Gambar2.1 : Kerangka Kerucut Pengalan%n

Dari diagram di atas, dapat dipahami bahwa kemampua
kebanyakan orang hanya akan mengingat 10% daryapadibaca, 20%
dari apa yang didengar, 30% dari apa yang dilif@% dari apa yang
dilihat dan dingar, 70% dari apa yang diucapkam, @% dari apa yang
dilakukan®

Sedangkan Johnsong dan Rising yang dikutip Russffen
menyatakan bahwa peserta didik dapat mengingatdz0f4ang didengar,
50% dari yang dilihat, dan 75% dari yang diperbyaffi Berdasarkan
besarnya presentasi dari keadaan di atas, dapapdikan bahwa metode
eksperimen merupakan metode yang cukup efektif.aj@elmelalui
berbuat lebih dari pada melalui mata atau telinga.

Selanjutnya Mulyasa merumuskan beberapa hal yamdu pe
dipersiapkan dan diperhatikan oleh pendidik dalanelakukan
pembelajaran dengan metode eksperimen, Yaitu:

a. Pendidik menetapkan tujuan ekperimen

b. Pendidik mempersiapkan alat dan bahan yang dimarlualam
pembelajaran dengan metode eksperimen

c. Pendidik mempersiapkan tempat untuk melakukan ekspe

d. Pendidik harus mempertimbangkan jumlah pesert& didhgan alat-

alat yang tersedia.

®Masnur Muslich KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontakstiakarta: PT.
Bumi Aksara, 2008), him. 75.

®bid; lihat juga: Les GiblinSkill With People(Jakarta: PT. Gramedia, 2007), him. C.

®RuseffendiPengajaran MatematikgBandung: Tarsito, 1997), him. 189.

’E. Mulyasapp. cit, him. 110-111.
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e. Untuk memperkecil resiko kerja eksperimen, pendidiarus
memperhatikan keamanan dan kebersihan dalam melakuk
pembelajaran dengan metode eksperimen.

f. Pendidik mengkondisikan peserta didik untuk memaigcan
kedisiplinan dan tata tertib dalam melakukan ekspen.

g. Pendidik memberikan penjelasan tentang apa yang ltaperhatikan
dan tahapan-tahapan yang mesti dilakukan.

Namun demikian, dalam pembelajaran dengan metosigegknen
tentu mempunyai beberapa kelebihan dan kelemalannisangat wajar
karena begitu kompleksnya hal-hal yang harus dgiddn dan
dipersiapkan. Syaiful Bahri Djamarah menuliskandvapa kelebihan dan
kelemahan dari metode pembelajaran eksperimen aietberikut®®
a. Kelebihan Metode Eksperimen

1) Membuat peserta didik lebih percaya penemuan atgimipulan
berdasarkan percobaannya.

2) Metode eksperimen berguna dalam membina peserila uhduk
melakukan terobosan-terobosan baru dengan peneny@aan
Sehingga bisa jadi materi yang peserta didik kakstkan dalam
pikiran mereka akan lebih luas.

3) Hasil dan percobaan yang berharga dapat dimanfaatkéuk
kemakmuran umat manusia.

b. Kelemahan Metode Eksperimen
1) Metode eksperimen cenderung lebih sesuai pada dpicidang

sains dan teknologi

2) Memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan baheamg ytidak
selalu mudah diperoleh dan mahal

3) Menuntut ketelitian, keuletan dan ketertiban

4) Dalam melakukan eksperimen tidak selalu membetisil yang

diharapkan.

®8Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaap. cit.,hlm. 95-96.
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4. Materi Sistem Persamaan Linier Satu Variabel
a. Definisi

Jika persamaan aljabar dengan variabel tertentsa(R)iyang
berpangkat 1 (satu), setelah disederhanakan melkgimabentuk
+ b = 0 dengan a dan b adalah bilangan real, maksamaan itu
dinamakan persamaan linier satu variabel (PLSV)gdenbentuk
umumnya adalah»xa+ b = 0.
Contoh:
1) 2x +3=0
2) 3x =5=x+7
3) 2x —5x +8=5-x

b. Menghitung Akar SPLSV

Misalnya diberikan PLSV & + b = 0 dengan a dan b bilangan
real dan a# 0. Suatu bilangan reat, yang membuat persamaan itu
menjadi &, + b = 0 merupakan pernyataan yang benar, maka
bilangan xo dinamakan penyelesaian, akar, solusi, atau javeab d
persamaan itu. Sebaliknya, bilx@+ b = 0 adalah pernyataan yang
salah, maka bilangar o dinamakan bukan penyelesaian, bukan akar,
bukan solusi, atau bukan jawab dari persamaan itu.
Contoh:

Tulislah penyelesaian persamaan berikut dalam kexta a ; 41 R.

1) x-6=3 2)5y =10
Jawab:
1) x-6=3 2)5y =10
X=3+6 =1—O
5
x=9 y=2

c. Penyelesaian SPLSV dengan Substitusi
Misalnya diberikan persamaax + 3 = 7 denganx adalah
variabel pada bilangan asli. Untuk menyelesaikankita pilih
penggantix, yaitu x =4 danx = 5. Sehingga jika nilai-nilai tersebut

disubstitusikan ke dalam persamaan menjadi:
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- Untuk x = 4 diperoleh 4 + 3 = 7 yang merupakan pernyataan
benar.

- Untuk x = 5 diperoleh 5 + 3 = 8 yang merupakan pernyataan
salah.

Dengan demikian, bilax = y, dengan )1 R tertentu yang
memenuhi sebuah persamaan, maka menghasilkan fsanyaenar,
sehingga bilangan 4 disebut penyelesaian dari p@@ax + 3 = 7.
Jika x = 5 maka menghasilkan pernyataan salah, sehintggegan 5
disebut bukan penyelesaian dari persamaan3 = 7.

Sifat-Sifat SPLSV

Misalnya E = F adalah suatu persamaan aljabar denga
variabel x. Jika G adalah suatu bentuk aljabar dalanatau suatu
konstanta tak nol, maka persamaan E = F ekuivadgmgah setiap
persamaan berikut.

1) E+G=F+G
2) E-G=F-G
3) ExG=FxGdengan &0

E F
4y —=— dengan G0
)G N gan G

Contoh: Nyatakan setiap persamaan berikut ini dabemtuk baku
PLSV, yaitu & + b =0!
1) 2(x=-5)=3&—-4(x —2)

2) ng dengan r¥ -8
n+8

Jawab:
1) 2(x=5)=3x-4(x —2)
2x —10=X —4x +8
2Xx —10=x +8
2x —10+ (X —8) =-x + 8 + (x — 8)(kedua ruas ditambalx — 8)
2Xx —-10+x -8=-x+8+x -8
X-18=0
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2) N =g
n+8
" X (n + 8) =9Ox (n + 8) (kedua ruas dikalikan n + 8)
n
n=9n+72
n—n=9n+ 72 — (kedua ruas ditambah —n)
0=8n+72
8n+72=0

5. Penerapan Metode Pembelajaran Eksperimen pada Pembelajaran
Konsep Matematika

Dalam pembelajaran matematika seringkali terdapati&la dalam
penyampaian materi oleh guru kepada peserta dithk.ini disamping
dikarenakan objek kajian matematika yang bersifastrak, juga
dikarenakan kurangnya kreatifitas guru dalam prgsaslihan abstrak
kepada ranah konkrit. Adanya kesulitan tersebut buein kebanyakan
guru mencari jalan pintas dengan hanya menjelagi@ngetahuan
prosedural matematika dan mengesampingkan pemitagiajgonsep.
Padahal meskipun lebih mudah dalam penyampaian, alpseman
prosedural matematika tidak akan dapat berbuat dbkarjika tanpa
didukung pemahaman konsep yang mem&dai.

Pada pembahasan sebelumnya disebutkan berbagayahagl
dipandang perlu persiapkan dan diperhatikan yanmgiapkan oleh
Mulyasa’® Hal tesebut dilakukan untuk mengurangi kegagalatard
proses eksperimen dan meminimalisis kekurangamuztinde eksperimen
itu sendiri. Selain itu, perlu dipahami juga bagana prosedur eksperimen
yang relefan, yaitu dengan melakukan metode penabaiaeksperimen
dengan langkah-langkah yang telah ditentukan. patdiiga (3) tahapan
dalam metode pembelajaran eksperimen, yaitu talepigpan, tahap

pelaksanaan metode eksperimen, dan tahap tindgkt.fanBerikut

% John A. Van de Wallap. cit.,him. 29.
0 Lihat pembahasan “Metode Pembelajaran Eksperimalaiman 28.
" Udin S. Winataputra, dkkop. cit.,hlm. 221.
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pemaparan penerapan pembelajaran metode eksperiai@am
pembelajaran konsep matematika.
1. Tahap Persiapan
Persiapan ini penting artinya untuk sebuah ekspmarirsebab
dengan persiapan yang matang kelemahan-kelemaharkegagalan-
kegagalan yang akan muncul dapat diminimalisir.sidpan untuk
pelaksanaan metode eksperimen antara lain:
a. Menetapkan tujuan eksperimen.
Tujuan dalam hal ini dikaitkan dengan materi yanigana
diselesaikan oleh peserta didik. Dalam hal iniyanj yang akan
dicapai adalah konsep-konsep sesuai materi yafaykha. Selain
tujuan konsep, perlu juga diperhatikan tujuan pfasal dalam
penyelesaian masalah yang berkaitan dengan madag wkan
diajarkan.
b. Mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan.
Setelah diketahui tujuan yang akan dicapai dalaspeskmen, guru
kemudian merancang alat yang akan digunakan unerkbantu
mencapai tujua® Hal ini juga yang mendasari fakta bahwa
metode pembelajaran eksperimen sangat berkaitagadenenda
konkrit. Selain itu, untuk mencapai pemahaman kopssadiri pun
diperlukan benda-benda konkfit.
c. Mempersiapkan tempat eksperimen
d. Mempertimbangkan jumlah peserta didik dengan juralah yang
ada
e. Memperhatikan resiko keamanan
Disamping pemerhatian terhadap resiko keamananrtpegelik
dalam melakukan eksperimen, tentu perlu diperhatijaga

penggunaan alat/bahan eksperimen yang aman. Kalaupu

2 Secara umum terdapat beberapa dasar pemilihararpedibelajaran, yaitu onjektivitas,
program pengajaran, sasaran program, situasi dadidipkualitas teknik, keefektifan dan efisiensi
penggunaan. Lihat: Syaiful Bahri Djamarah dan As&aim,op. cit.,him. 28-30.

3 Noehi Nasutiongp. cit, him. 29.
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dipaksakan penggunaan alat dan bahan berbahaysakargutan,
maka seharusnya diperhatikan penggunaannya.

f. Mempersiapkan tata tertib
Hal ini diperlukan terutama untuk menjaga peralatang akan
digunakan. Dalam arti tata-tertib memuat berbagal yang
berkaitan dengan bagaimana memperlakukan alat cdranb
dengan baik.

g. Membuat petunjuk tentang langkah-langkah yang hdiesnpuh
selama eksperimen secara sistematis
Dalam penerapannya dalam pembelajaran konsep ntétama
petunjuk langkah-langkah eksperimen biasanya beigrabar
Kerja yang harus diikuti peserta didik. Lembar &etprsebut
dibuat sedemikian rupa sehingga peserta didik mamembaca
secara jelas apa yang terkandung dalam proses telab
dilaluinya.

2. Tahap Pelaksanaan Metode Eksperimen

a. Sebelum melakukan eksperimen, guru menjelaskan eguos
penggunaan alat, diharapkan semua peserta didik pmam
menggunakan alat dengan baik dan benar.

b. Peserta didik menjalankan eksperimen sesuai deteyagkah-
langkah yang ditetapkan dengan memperhatikan egil-tyang
telah di buat.

c. Selama melakukan proses pembelajaran dengan metode
eksperimen guru perlu mendekati peserta didik umbgkgamati
proses eksperimen vyang sedang dilaksanakan. Memerim
pertanyaan-pertanyaan yang meragukan. Memberikaongan
dan bantuan terhadap kesulitan-kesulitan yang diiadeserta
didik, sehingga eksperimen tersebut dapat disélasai

d. Guru memperhatikan proses yang dilakukan pesedi& decara
keseluruhan kelas.
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3. Tahap Tindak Lanjut Metode Eksperimen

Terdapat beberapa langkah dalam tahap ini, yaitu:

a. Peserta didik diharapkan membuat laporan eksperimen
Dalam praktek eksperimen dalam pembelajaran konsep
matematika, laporan dapat berupa penjelasan ladgkgkah
eksperimen yang telah dilakukan peserta didik, yatapat
memanfaatkan lembar kerja yang telah diselesaikan.

b. Mendiskusikan masalah-masalah yang ditemukan selama
eksperimen
Setelah dilakukan eksperimen setidaknya dilakukakudi kelas.
Hal ini dilakukan bertujuan sebagai penentuan halsilperimen,
juga sebagai kontrol guru terhadap hasil tersefpéhkah terdapat
hasil eksperimen yang menyimpang atau tidak. Ssiayg
dilakukan penyimpulan.

c. Evaluasi
Evaluasi bertujuan memeriksa keberhasilan prosepeeknen

yang telah dilakukan.

B. Kerangka Berpikir

Sejauh ini pendidikan kita masih didominasi olemgengan bahwa
pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta yang lthhafal. Kelas masih
berfokus pada pendidik sebagai nara sumber utamgetshuan, kemudian
ekspositori menjadi pilihan utama metode pembedajaPandangan tersebut
harus diubah, untuk itu diperlukan metode pembelajayang lebih
memberdayakan peserta didik yaitu metode pembatajang mengharuskan
peserta didik tidak menghafal fakta-fakta, tetsghusah metode pembelajaran
yang mendorong peserta didik mengkonstruksikan gtahgan di benak
mereka sendiri.

Sehingga dalam upaya meningkatkan mutu pendidikadahs
seharusnya dilakukan terobosan alterndbifedkthrough terhadap proses
tersebut, yaitu sebuah terobosan model pembelajaag dapat memberi

motivasi peserta didik guna meningkatkan pengetaiyg Sehingga jika
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dilihat seksama, untuk meningkatkan pengetahuarerjgesdidik, proses

pembelajaran yang dilakukan pendidik berperan fkgm khususnya dalam
upaya menumbuhkan motivasi terhadap peserta diddses yang demikian
adalah awal dari usaha pembelajaran konstruktiviyaueg menitik beratkan

pada segi konstruksi pengetahuan secara mandgaddnjuan kebermaknaan
pembelajaran.

Banyak metode dan model pembelajaran yang dikenklaandgewasan
ini, disini guru berperan dalam memilih model pefaja@an yang tepat agar
tercapai pembelajaran yang efektif, pembelajaraig yaemungkinkan peserta
didik untuk dapat belajar dengan mudah, menyenanglea dapat tercapai
tujuan pembelajaran yang sesuai dengan harapan.

Salah satu metode yang digunakan adalah metode epegaran
eksperimen yang berusaha mengeksplorasi kreatifies®rta didik dalam
usaha menemukan dan mengalami serta membuktikairisesnsepsi yang
ada. Dalam metode ini, peserta didik dihadapkara pada ketidakpercayaan
terhadap teorema dan konsep yang ada, sehinggaagarunembuktikan
dengan menggunakan benda-bendar konkrit. Prosddyoe@men tersebut
dirasa sangat cocok jika diterapkan pada matapafajdengan kajian yang
abstrak seperti halnya matematka. Di samping gmhelajaran ekskperimen
juga memungkinkan peserta didik dapat belajar deng@mampuan dan
kecepatannya, tanpa terseret-seret oleh temanmgalghih pandai. Sehingga
proses pembelajaran lebih menghargai setiap indiedas.

Jika dikaitkan dengan materi Sistem Persamaan rLBa¢u Variabel,
dimana dalam materi ini banyak menggunakan perurapamvariable-
variabel yang menggunakan simbol-simbol, metodehadegaran eksperimen
dirasa sangat tepat untuk membuat simbolitas \@riedépada sesuatu yang
konkrit. Sesuatu yang konkrit di sini, digunakarnada bentuk kartu variabel
yang memungkinkan peserta didik membuktikan dan emetkan solusi
terhadap masalah yang terdapat dalam materi SiB&samaan Linier Satu
Variabel tersebut. Dengan demikian, peserta didipatl lebih memahami
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konsep yang ada. Hal ini berdampak pada penyefesaiasalah yang
diberikan dalam materi ini.

Berdasarkan kerangka berfikir di atas, penelitiabggapan bahwa
metode pembelajaran eksperimen sangat tepat digganauntuk
meningkatkan pemahaman konsep Sistem Persamaagr [Satu Variabel
pada peserta didik pada peserta didik semestelas Rl MTs. NU Nurul

Huda Semarang
. Kajian Pustaka

Ada beberapa penelitian terdahulu yang menelitodeepembelajaran
eksperimen yang peneliti temukan, antara lain:

1. Skripsi Abdul Mu’in (1401901005), Fakultas Ilimu Figtikan Jurusan
Pendidikan Sekolah Dasar UNNES Semarang tahun 3@0@®} berjudul
“Meningkatkan Pemahaman Konsep Simetri Melalui Met&ksperimen
Pada Siswa Kelas V SD Kambangan 3 Kecamatan Blagloupaten
Batang”.

Abdul Mu’in melakukan tindakan pada objek pendtitiaelalui
tiga siklus dengan setiap siklus dianalisi dengaenggunakan uji t
terhadap analisis pre-test dan post test dengah segnifikansi 5% dan
derajat kebebasan 28-1. Pada analisis Siklus ralgie bahwa Mean post
test Siklus | sebesar 7,00. Hasil analisis t tespapre-test dan pos-test
menunjukkan fwung lebin besar dariibe (18,802 > 2,052), yang berarti
terdapat peningkatan yang signifikan. Dalam Siklmsenunjukkan hasil
ketuntasan individu sebesar 50%. Siklus 1l dalamrmep@gan ini
menunjukkan bahwa mean post-test siswa meningkatjactie 7,07,
dengan hasil analisis uji t menunjukkan peningkatarg signifikan @iung
> tapel/ 14,792 > 2,05), dan hasil ketuntasan individoesar 60,7%. Pada
Siklus 1l dihasilkan mean post-test sebesar 7,8Bgdn hasil uji t
menunjukkan bahwaatel > thiung (19,572 > 2,052) yang berarti terdapat
peningkatan yang signifikan, dan hasil ketuntasasividu meningkat
menjadi 82,1%. Sehingga dari keseluruhan tindakamatd disimpulkan
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bahwa terdapat peningkatan nilai hasil belajar ls@tanenggunakan
metode pembelajaran eksperimen pada pemahamarpksinsstri.

2. Teguh Wibowo (043711193), Fakultas Tarbiyah Juru$adris Kimia
IAIN Walisongo Semarang Tahun 2009, dengan judufeKEfitas
Penggunaan Metode Pembelajaran Eksperimen Terlia@spmsi Belajar
Kimia Siswa Kelas VII SMPI Al-Azhar 14 Semarang Raiateri
Pembahasan Reaksi Kimia”.

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian aikach kelas
dengan objek Siswa kelas VII SMPI Al-Azhar 14 Seangt Penelitian ini
menghasilkan kesimpulan bahwa penerapan metode gbaanan
eksperimen sangatt efektif untuk meningkatkan psesbelajara siswa
kelas VII SMPI Al-Azhar 14 Semarang. Kesimpulansé&ut dengan
melihat hasil penelitian tindakan dengan 2 sikldada tindakan siklus
pertama, nilai rata-rata post-test siswa meningkahjadi 6,8 dengan
prosentase kelulusan sebanyak 76%. Sedangkan tiadikan yang
dilakukan pada siklus Il menunjukkan peningkatangykebih signifikan,
yaitu nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 7@nghn prosentase
kelulusan klasikal menjadi 80%.

D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah diuraikaratas, maka
hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah :

1. Penerapan metode pembelajaran eksperimen denganvieaiabel pada
materi Sistem Persamaan Linier Satu Variabel (SBLSAdalah
pembelajaran yang dapat mengaktitkan peserta didiéhingga
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik kela \WTs. NU
Nurul Huda Semarang.

2. Metode pembelajaran eksperimen dengan Kkartu vériadb@pat
meningkatkan pemahaman konsep sistim persamaam Baiu variabel
pada peserta didik kelas VII C MTs. NU Nurul Hudanfrang.



